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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dan pertumbuhan perusahan saat ini menghadapi 

persaingan yang sangat kompetitif baik dalam negeri maupun luar negeri. 

Karyawan merupakan aset dan unsur utama dalam organisasi memengang 

peran sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Agar dapat bersaing, 

perusahaan diharapkan meningkatkan kinerja karyawan dalam operasinya. 

Kinerja karyawan yang menurun merupakan hal yang sangat serius dalam 

perusahaan, karena kinerja suatu karyawan merupakan kunci perusahaan 

dalam bersaing. Perusahaan yang telah didukung oleh sarana dan prasana, 

tetapi tidak didukung oleh sumber daya manusia yang handal, maka kegiatan 

perusahaan tidak akan terealisasikan dengan baik. Hal ini didukung dari 

pendapat Suwatno (2011:16) bahwa Sumber Daya Manusia selalu berperan 

aktif dan dominan dalam setiap organisasi, karena Sumber Daya Manusia 

merupakan perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. 

Oleh karena itu setiap organisasi atau perusahaan dituntut untuk menggunakan 

Sumber Daya Manusia yang professional dibidang pekerjaan yang akan 

ditanganinya. Perusahaan adalah sarana kegiatan orang-orang dalam usaha 

mencapai tujuan bersama.  

Dalam wadah kegiatan seperti ini, setiap karyawan harus memiliki 

kompetensi tinggi dalam melaksanakan tugas, wewenang dan tanggung 
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jawabnya masing-masing yang sesuai dengan jabatannya. Sumber daya 

manusia salah satu asset sebuah organisasi yang paling berharga, karena 

dengan sumber daya manusia yang baik dapat diharapkan mampu menjawab 

semua tantangan yang ada agar tujuan organisasi dapat tercapai. Oleh karena 

itu, perlunya dilakukan pelatihan dan pengembangan guna meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. 

 Pelatihan merupakan proses pendidikan jangka pendek yang 

menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir agar setiap karyawan 

mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis untuk tujuan-tujuan 

tertentu, serta pelatihan juga merupakan sarana ampuh untuk mengatasi bisnis 

masa depan yang penuh dengan tantangan dan mengalami perubahan yang 

sedemikian cepat. Hal ini didukung pendapat Gomes (2003:197) bahwa 

pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki performansi pekerja pada 

suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya, atau satu 

pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya. Pelatihan karyawan dapat 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan pengalaman karyawan terhadap 

pekerjaannya. Seperti yang diungkapkan oleh Yuli (2005:53), istilah pelatihan 

mengacu pada serangkaian kegiatan yang memberikan peluang untuk 

mendapatkan dan meningkatkan ketrampilan yang berkaitan dengan 

pekerjaan. Kemudian Panggabean (2011:209) memberikan pendapatnya 

mengenai definisi pelatihan, yaitu suatu cara yang digunakan untuk 

memberikan atau meningkatkan ketrampilan yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan pekerjaannya sekarang.  
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Pengembangan sumber daya manusia bertujuan menghasilkan 

kerangka kerja yang bertalian secara logis dan komprehensif untuk 

mengembangkan lingkungan dimana karyawan didorong belajar dan 

berkembang, Sedarmayanti (2008:167). Karyawan yang memiliki kompetensi 

terhadap pekerjaannnya akan mendapatkan kesempatan untuk mengikuti 

tahapan jenjang karir yang baik. Kegiatan pelatihan dilakukan melalui 

kegiatan pengajaran, pendidikan dan pelatihan yang meliputi materi ilmu 

pengetahuan, keterampilan dan keahlian. Kegiatan dalam pengembangan 

karyawan bertujuan mempersiapkan karyawan agar dapat menyesuaikan diri 

terhadap tugasnya.  

Pengembangan karyawan memberi kesempatan kepada karyawan 

untuk bersosialisasi terhadap tugas dan lingkungan pekerjaannya, sehingga 

dengan demikian program pelatihan dan pengembangan memberi peluang 

terhadap peningkatan kinerja karyawan agar dapat berperan dalam perusahaan. 

Pengembangan cenderung lebih bersifat formal, menyangkut antisipasi 

kemampuan dan keahlian individu yang harus dipersiapkan bagi kepentingan 

jabatan yang akan datang. Sasaran dan program pengembangan menyangkut 

aspek yang lebih luas yaitu peningkatan kemampuan individu untuk 

mengantisipai perubahan yang mungkin terjadi tanpa direncanakan (unplened 

change) atau perubahan yang direncanakan (planed change), Syafaruddin 

(2001: 217). 

Adapun penelitian ini dilakukan pada PT Bank Panin Tbk. Cabang 

Yogyakarta, guna memberikan masukan sebagai pertimbangan untuk 
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pengambilan keputusan peningkatkan pendapatan maka perusahaan perlu 

meningkatkan kinerja karyawan, dimana dari hasil pengamatan pada objek ini 

menunjukkan bahwa kinerja karyawan yang masih rendah, perlu dilakukan 

pelatihan dan pengembangan karyawan guna untuk meningkatkannya. 

Terlebih lagi PT Bank Panin Tbk. Cabang Yogyakarta menetapkan target 

kerja yang terus meningkat setiap periode dan harus dipenuhi oleh setiap 

karyawan. Sehingga diharapkan karyawan dapat menigkatkan kinerja agar 

target kerja tersebut dapat tercapai. 

Dari uraian di atas menjelaskan pentingngya pelatihan dan 

pengembangan terhadap peningkatan kinerja karyawan, maka penulis 

mencoba melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Pelatihan dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank 

Panin Tbk. Cabang Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah 

1. Apakah Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia berpengaruh 

secara Parsial terhadap Kinerja karyawan PT. Bank Panin Tbk. Cabang 

Yogyakarta?  

2. Apakah Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia berpengaruh 

secara simultan terhadap Kinerja karyawan PT. Bank Panin Tbk. Cabang 

Yogyakarta?? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah :  

1. Untuk mengetahui Pelatihan dan Pengembangan sumber daya manusia 

secara Parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT. 

Bank Panin Cabang Yogyakarta.  

2. Untuk mengetahui Pelatihan dan Pengembangan sumber daya manusia 

secara Simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan pada 

PT. Bank Panin Cabang Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Bank Panin 

Bagi PT. Bank Panin Tbk. Cabang Yogyakarta sebagai bahan masukan 

untuk meningkatkan kinerjanya perlu memperhatikan pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia. 

2. Bagi Praktisi 

Diharapkan dapat memberikan informasi tentang pentingnya Pelatihan dan 

Pengembangan terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Panin Tbk. Cabang 

Yogyakarta. 

3. Bagi Pihak Lain 
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Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan peningkatan kinerja 

melalui Pelatihan dan Pengembangan sumber daya manusia  

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, maka dibuat 

rancangan penulisan yang mana dalam penelitian ini terdiri dari : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II :  LANDASAN TEORI 

 Bab ini memuat teori yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu Pelatihan dan Pengembangan sumber daya manusia 

terhadap Kinerja Karyawan. Selain itu juga memuat hasil penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

 Bab ini akan diuraikan tentang populasi, sampel dan metode 

pengambilan sampel, sumber data dan data, variabel – variabel 

penelitian dan metode pengumpulan data, metode analisa data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
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 Bab ini akan menguraikan tentang sejarah umum perusahaan baik 

yang berkaitan tentang keberadaaan perusahaan PT. Bank Panin 

Tbk. Cabang Yogyakarta.  

BAB V :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang gambaran obyek penelitian serta menyajikan 

hasil penelitian dan pembahasan mengenai masalah yang diteliti. 

BAB VI :  PENUTUP 

 Bab ini merupakan bab akhir yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang dilakukan dan saran – saran yang diberikan 

berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


